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BABm 

3.	 Knjian Konsep - Konsep Prinsip KomersiaJ Bangunan 

Kajian tentang konsep - konsep prinsip komersial bangunan bertujuan 

untuk memberikan arahan atau acuan terhadap rancangan Shopping Malt 

eli Kota Jambi yang mengacu pada prinsip nilai komersial bangunan. 

Sehingga hasil akhir dari desain ini selaras atau serasi dengan konsep 

penekanan yang dibuat. 

3.1.	 Pengertian Umnm Komersial
 

KomersiaJ artinya
 

a. 1. Bersangkutan dengan niaga atau perdagangan 

a.2. Dimaksudkan Wltuk diperdagangkan 

( KBBL Edisi Ked~ Dep P & Fe, Balai Pustaka ) 

Jadi, Prinsip Komersial Bangunan ada/ak aluran - a/uran yang dopa/ 

dipergunakan dalam mengkomen;l1Ican .~u bangunan .o;ehingga meniadi. 

daya larik hagi kOnJ'umen sehagai lolak ukur herha3'illidaknya hangunon 

Iromer.~ial ter.~ehut. 

3.2.	 Tinjauan PenampiJan Bangunan 

Bangunan Komersial tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan masalah 

kedatm1gan koosmnen yang akan menjadi penricu dari kegiabm komersiaJ 

yang berorientasi pada peroJehan keumungan materi. OJeh karena itusuatU! 

filsj]jtas komersiaJ barns marnpu menggugah kcingin3n konsumen Wltuk 



56 

datang dengan cam menyesuaikan penanlpiJan bangunan dengan jmage 

konsumen. 

3.3.	 Citra ViSual Bangunan Komersial 

Penampilan visual penting artinya bagi bangunan komersial" guna 

memberi persepsi pada orang yang melihatnya untuk mengetahui 

keberadaan bangunan komersial tersebut dengan carn menyesuaikan citra 

visual bangunan komersial tersebut dengaan image orang yang meJibatnya. 

Untuk itu perlu diupayakan citra suatu bangunan komersiaJ yang meJiputi ( 

Hoyt. 1918): 

1.	 Darity ( kejelasan ) yaitu sifat dari penampilaan visual yang dapat 

memmjukkan gambaraan mengenai fungsi fasilitas tersebut 

Maksudnya adalah visual pusat perbelanjaan hams dapat 

menunjukkaan dengan je1as fimgsi bangunan tersebut yaitu Sebagai 

pusat perbelanjaan. 

2.	 Boldness ( menonjol ) yaitu sifat yang menunjukkan kesan menonjot 

Jadi suatu pusat perbelanjaan penampilannya hams menonjol dari 

lingkungan sekitarnya agar fasilitas perdagangan tersebut dapat 

menarik perl1atian dari pembeli / pengunjung 

3.	 lntinuu:y ( akrab ) yaitu sifat penampilan visual yang memmjukkan 

keakraban bangunan dengan lingktmgan sekitamya 

4.	 Flexibility ( fleksibeIitas ) yaitu suatu citra yang memungkinkaR aIih 

gum!, a1jb citra dan al1h waktu serta membawa pengunjung untuk 

senantiasa mencari dan mendapatkannya. 
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5.	 Complexity ( kompleksitas ) yaitu yaitu suatu citra penampilan 

hangunan yang tidak monoton. 

6.	 EfficiellCJ' «. efisiensi )yaitu suatu citra penggunaan yang optimal dari 

setiap jengkal ruang dan setiap biaya yang dikeluarkan. 

7.	 ltn'estinese ( kebaruan ) yaitu suatu siCat penampilan pusat 

perbeJanjaan yang rnemberikan citro }'ClIJg menccJDlinkanino\'·a...q baru, 

ekspresifdan spesifik. 

3.4.	 Tinjauan Elemen Bangunan 

Untuk mendapatkan elemen -- clemen yang tenlapat pada ban&'1.JIJ3I1, bisa 

dilihat dati kriteria dac;ar prinsip - prinsip penyusunan kamkteristik 

arsitel'turnJ ( DK. Ching Frnncis. 1979 ), yaitu : 

A.	 Pernbentukan Fa..<>ade 

Yaitu suatu konsep umum dalam kaidah perancangau arsitektur~ yan...~ 

membagi bangunan secara visual rnenjadi 3 bagian : 

I.	 Baglan atap bangunan 

2.	 Pennukaan dinding bangWlan 

3.	 Bidang da.<;ar hangunan 

-i

, 

Aor- I
CIlN_:-1i;:1::;:::;:T:;:::;=~g5'-"tm=i~~rm:+.
-+-	 I 

~ 

~	 .~--:ll!.:::=R::.-: 

......:..;... --... Ii 
Gambar 3.L Villa Kenj:aa.n.,. Katsunt Jepang 

Sumba-: Dk. CbiogFntKis., J979 
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B.	 Proporsi Venikal Horisontal 

Yaitu perbandingan dimensi Vertikal - Horisontal bangunan yang 

nampak secara visual pada penampang fitsad bangunan.. 

Dalam hal ini terdapat 3 kemungkinan proporsi : 

1. Dimensi Vertikallebih dominan dibandingkan Horisontal 

2. Dimensi HorisontaJ ]ebih dominan dibandingkan VertikaJ
 

3, Dimensi Vertikal- Horisontal pada proporsi yang seimbang
 

"1"	 "'----i 
....1............... _ _ _ . . ..J-L i
 

~uaw.....~ 

--.	 

I 
v_.,,~_ I 

rtf:
.	 'I7FFr" - ~:;'i1_ ! 

frrr""... ... .,\""!._,..."...:l..~.FEfE.E ;....~~~ ..~.~ . f 
." ~r= ....-- ·rn~·' .... J 

-:....:-. n:...,..:..k~""""'""", . . J 
G••bar 3..2. Proponi Vt'rtibl Horisontal 

Sumbrr: Dk. ~.Fr:uKi5,.1m 

·1 C, Simetri 

·,i 
yaitu distribusi bentuk - bentuk dan ruang - ruang yang sarna dan 

seimbang teIbadap suatu garis ber.;ama ( swnbn .> atau titik ( pusat ). 

Pada dasamya ada dua macam simetri : 

J. Simetri Bilateral yang mengacu pada susunan yang seimbang daD 

Wlsnr - Wlsur yang sarna teIbadap suatu smnbu yang sarna 

2. Simetri RadiaJ yang ter-diri dari unsnr - lDlSnr yang sarna dan 

seimbang terhadap dua sumbu mau lebih yang berpotongan pada 

suatu titik pusat. 
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Gambar 3.3. Taj M21W,. Agnl- India 
Sumber: Dk. Ching Fraaris,,1919 

D. PenguJangan 

Pengulangan pola - pola yang sarna dan resultaute dan irama -- irnma 

untuk mengorganisir satu seri bentuk - bentuk atau ruang - ruang yang 

serupa 

_.~.~-~.~.~.~.~--I~,"~,t.	 .. ·.. ·"'-""Iir· ... \,.,.~ .. 
A-B-C·D-C·B-e'B-A _.....!' 

•

. 

--••.•.•.•.•.•.•.•.•.• ! 
,. . ,. . ., .... "'- ... \o.,.-~ ..... -_ .... i 

I	 A-B-A·BACA·B·A-B·A... 5 
----.--. I 

Gambar 3.4. Fasad l.fft'nal 
Samba": Dk.. Chiug Fna.aris. 1919 

E.	 Elemen I Omamentasi 

Penel3pan elemen I omamen arsitel'1UI'al yang berbeda pada bidang 

fasad bangunan dan dapat membenli:3D ciri - ciri yang khas sebingga 

penampiJan banh'Ullan mempunyai njJai Jebih dari bangunan Jain dapat 

menjawtan seoogm sualu LandMark. 
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Gambar 3.5. Pemandangaa Kota .FIoreo 
Sumbt-r : Dit. Ching Franris. 1979 

F_	 Style 

Bentukan yang muncul Sebagai gambaran dari perkembangan 

pemiliran berdasarkan budaya, fuctor alam dan dinamisasi kehidupan. 

Gambar 3.6. MDjid SaIeym:ut, Imunbol- TorlO 
Samber : Ok. Ching Fomris. 1979 
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3.5.	 Tinjauao Nilai Komersial BaogUWlO Pusat Perbelanjaan 

3.5.1.	 Pola ( Lay Out) Mall 

Pala mall sangat mempengaruhi kesuksesan sebuah pusat perbelanjaan 

yang memakai konsep mall. Dati bennacam - macam pola mall yang ada.. 

umumnya tata fetal:: yang paling berbasif adalah yang berbentuk sederhana 

seperti bentuk hmuf I, T, dan L ( Francis, Nortben dan Ha.'\koJJ, 1977 ). 

HaJ ini sesuai dengan karnkteristik pengWljung yang umwnnya ingin 

mudah rnencmukan toko / tempat yang ditujunya .Bcntuk mall yang 

parnleJ ( double cotridor ) atau tata letak berbentuk kompleks lainn~'3. 

umumnya kurang sukses, dalam arti relatif sedikit dikunjungi orang. 

Contoh Shopping Mall yang sukses dengan letak sederl1ana antam Jain: 

a.	 Explanade Oxnard, California
 

Dengan maJJ beIbentuk: J
 

b.	 Yorkdale, Toronto
 

Dengan mall berbentuk L
 

c.	 Franklin Park MaJI~ Toledo, Ohio
 

Dengan mall berbentuk T
 

.g

BB

-BS
 
EJ
(1)---.
 

r:==:l,..;....,. iBIIIHll1 
~E


1'1 
.- @ 

Q-.......-.L Q)N.__T
 

Gam...... 3.7. Bmtuk- Bmtuk M:dI JUg.IJubasjI 

Sumbtt : ifaitbad, 1981 
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3.5.2.	 Dimeosi Mall 

Untuk dimensi mall" tidak ada kriteria mengenai panjang maksirnalnya 

Tapi berdasarkan penyelidikan di AS" panjang mall minimal 180 m dan 

mahimal 240 m. Yang perlu diperhatikan adalah mall jangan terlalu 

pa~ang sehingga pet1&'lInjung tidak mampu berjalan sampai Ire ujung mall 

Panjang man ini bisa dipet..-abkan oleh squa.re~ l~Owts dan ruang teJbuka 

Jainnya Ruang alau plaza itu tidak han,yil berfimgsi menampung fasihtas 

tempat duduk, tanaman dan sebagainya, tetapi juga hams mampu 

menyediakan ruang yang cw..'"UJl untuk menampung pelubenm pen!,,~iung 

pada Sc1at -- saat ramai, sehingga kemacetan dapat dihindari. Total area 

pada mall ( tennasuk square dan coUIts ) minimal l00~ dari luas lantai 

Shopping Malt 

.. ",,~ ~ 

~,~;:i~::;·i~~;t:;~ 
~;-
...~~:l~~~ •.." "," .::' .,-"::::,, 

Contoh PJaza I Rung Terbuka 
Sumber : WWW.Simon.Com 

Problema yang sulit pada tata letak mall adaIah meningkatkan 1eori "'" 

visual stop", yaitu: «: iftbe shopper is not tnlpped she will pass through"_ 

Dengan kata lain aliran pengunjung bams diarahkan juga agar mereo 

tidal banya lewat begitu saja tempi terdorong untuk melihat Ire dalam toko 
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yang mereka lewati. Hal ini dipengarubi juga oleh potongan mall.. terutama 

tinggi yang punya pen~ lebih lruat pada skala Fak10r - factor lain 

yang mempengarubi dimensi adaJah bentuk warna dan poJa pennukaan 

bidang - bidang yang membentuk, bentuk dan perJetakan Jubang - Jubang 

pembukaan, serta sifat dan skala unsur - unsur yang diJetakkan 

didalamnya <: bangku, pohon l 

Bentuk mall dapat bervariasi seperti gambar di bawah ini : 

~_<cA. 

, .~ 

;- "-'~-f l' 
t., iF· ..; ~ 
~ ~ ~ i
k ;' ~ ~ 

'. "..,~ I','f : , ;
.'.. D ,. 

lIICA.~ lc _.~.. l.c_1aij>A•• 

;... 

Gambar 3..&. Vari:ui Beotuk MaD 
Sumba- : Maitb.nd, 1985 

3SJ.	 Proporsi !\faU 

Proporsi I perbandingan skala,. secara psikologis sangat mempengaruhi 

pembentukan kesan amb pada mall 

I. Proporsi plaza ( man .> yang vertical akan mempengarubi kesan 

bangunan, menimbulkan kesan agung.. formal atau bahkan 

mengbimpit ( DIH < 1 ). 

'2. Proporsi yang terlalu horizontal akan mengakibatkan kesan 

meruang berk.urang ( DiH > 2 ). 

3. Proporsi yang berimbang dapat diupayakan menimbulkan kesan 

akrab ( J S D/H S 2 ). 
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GlImbar 3.9. Pfligaruh Proporsi padll Ka~ffRUling 
Somber: ~laiCIaBd, 1985 

Dalam kaitan dengan proporsi. pemal--aian skala sangat mempcngaruhi 

proporsi yang dihasiJkan. Misalnya pada pemaJ.--aian slrala manusia daJam 

proporsi ruang dapat menimbulkan kcsan akrab. 

3.5.4.	 Tata Letak Tenant (Area .fual Beli) 

Dengan hanya memiJi.ki satu koridor. diharapkan semua toko akan 

terlewari oleh pengunjung sehitlgb'3 semua lok&i memili nilai komersial 

yamg sarna Penataan toko ( retail ) dan anchor tenants ( bioskop. 

department store. supermarket ). yang baik alrnn mendukullg ierjadinya 

alimn pengulYung yang merata di.sepalYang mall Komposisi yang paling 

baik adaJah 50 % retail tenant dan 50 % anchor tenant, sebagaimana 

dimuat dalam majalah konsturksi edisijuni 1992. 

Perletakkan anchor tenant biasanya pada ujung atau pengakhiran 

koridor. Untuk mendapatkan suasana mall yang variatif dan tidal 

membosankao.. pam penyewa diberi kesempatan daIam mendisplay 

tokonya sesuai cita. rasa dan ciua produknya asal kesatuan suasana maJJ 

hams tetap terjaga. Hal Uri sekaligus memudahkan pengunjung toleo yang 

dicarinya. 
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3.55. Pencahayaao 

I.	 Pencahayaan Alami 

Untuk menunjang konsep ruang yang menerus ( Continuos Space) 

pada mall., bagian amp mall biasanya diselesaikan dengan skylighL 

Dengan demiLian unsur luar seperti langit~ sinar mambari terlibat 

scbingga ruang rna}] seoJah tidak terbatas. Selain itu sl)'Jigbt juga 

rnemberi keWltungan dari segi penggunaan energi. Dengan adanYd 

slyJight, penggunaan Jampu didaerah mall pada siang hari rncnjadi 

sangat minimum. 

f ' \ ~. \	 '- . .1. ////
1 \ \ .... \ '" "',,,'" I t('-.!'/ .!'./ 

I 

l-P.~_~_ ~~'01.~"L-! __""':"',,~ 
4 I!,.j.l.I 1 1 I I .4 • 
~ fIll r- ~ ~ ~ J..... ~ I I . . J. ,1'-r T I '-'-.~ t-T;1. _ --=-. _ j -L.. _ 

KACA a.WI!: USl·~1 LOUVRE:
 
CW,. a ••,UA Cat..,.. ~ o..,.a( ..:.....
 

Gambar 3.10. Sist~ pftlenlDgan Abmi Mdalui SL-ylight 
Samber : Ma.i«bad, 19S5 

2.	 Pencahayaan Bua1an 

Pencahayaan bualan dapat digunakan sebagai : 

a.	 Penerangan Umum 

b.	 Daya tanK bagi pengunjung 

c. MemameJkan barang
 

d Membentuk suasana yang cJjinginkan
 

e.	 Wan I promosi 
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PerJetakan Jampu pada malJ ilisesuaikan dengan kebutuhan dan fungs:; 

larnpu tersebut. 

3.5.6. Fasilitas dan Elemen - Elemen Anitektur padJJ MaD 

I,	 Bangku 

Berbelanja adalah kegiatan yang melelahkan, oleh karena im area 

untuk duduk dan beristirnhat merupakan. sarnna penting yang 

dibutuhkan pengunjung, Area duduk dapat menjadi area komunikasi 

dan interaksi sosial yang dapat diletakkan pada salah satu bagian dari 

'" 
maJl sejauh tidak menggangu sirkulasi yang ada. 

Bangku - bangl'U disediakan agar benar - benar berguna bagi 

pengunjun~ akan tetapi biJa terialu nyaman pengunjung abn berhenti 

atau duduk terlalu lama Oleh karena itu sebaiknya dipilh bangku 

bangku yang sederbana. 

2.	 Arena Bennain 

Arena bennain pada maU berfungsi ganda yaitu : 

a.	 Sebagai ternpat bermain anak - aDak ketika orang tuanya 

belbeJanja 

b.	 Sebagai featur yang menarik bagi malt dengan mengambil 

bentuk - bentuk mainan berupa sculpture ( bentuk binabmg, 

rumah - rumahan ). 

c.	 Kios - kios 
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J.	 Kios - Kios
 

Fungsi kios padajalur koridof / maU adalah :
 

a	 FaktOT penank bag] pengunjung dan memberi variasi bagi 

suasana mall. 

b.	 Tempat menampung pedagang kaki lima untukjenis barang 

yang tidak menimbulkan sampah. 

4.	 Arena pamer
 

Berfungsi sebagai :
 

3.	 Tempat promosi hasif industri dan teJmoJogi. 

b.	 Selain itu juga berfungsi sebagai wadab infonnasi dan daya 

tarik pengunjung. 

5.	 Kotak telepon, tempat sampah, papan penunjuk arnh, jam dan 

sebagainya 

3.6.	 Pengertian Sir-lwlasi 

Alur sirku1asi dapat diartikan Scbagai pengikat ruang - ruang baik di 

daIam maupun di luar bangunan agar menjadi saling berhubungan. 

Komponen - .k:omponen dalam sistem sir.k:ulasi bangunan sebagai unsur 

positif yang mempengaruhi persepsi kita tentang bentuk dan ruang 

bangunan. Rancangan sirkulasi tidak terjadi dengan berdiri sendiri dari 

rancangan ruang - ruang dan struktur bangunan. tetapi seca.ra terpadu 

dengan keseluruban komponen - komponen menurut Harvey M. 

Rubenstein bahwa .virlculasi adalah lautan yang paling vital untuk 

menghubtmgkon beberapa tapak yang ada. Untuk sirkulasi yang baik 
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dapal diperhatikan kereraturall ekspresj kejndahan dengan syaTal - syamt 

sebagai berikut ~ 

1.	 Langsung 

Artinya dapat dicapai dengan jarak yang seminimal mungkin. 

mengurangi pembeJokkan dan kantung - J..-amung sirlruJa<;i. 

2.	 Arnan 

Maksudnya persilangan arus sirkuIasi sesedikit mungkin atau dihindari 

sarna sekali. Juga dihindari teIjadinya b<)(fle neck yaitu jalan masuk 

yang sempit. 

3.	 Cukop Terang 

Syarnt ini sebenamya untuk memenuhi syarat jelas dan langsung. 

Sernua ~lrkulasi mempunyai cukup penerangan. 

4.	 Urot- urotan yang logis 

Syacat inj merupakan syarat yang becsifat psikis, jib dirancang dengan 

baik maka pengguna yang masuk tidak. akan bingung atau terkejut,. 

tetapi seolah - olah dibimbing atau diberi kejelasan. Kejelasan tersebut 

dapa.t dengan bahasa arsitektur seperti garis, bentuk mangan. ataupun 

unsur - WlSIU ruang;. 

Dari. Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sirkulasi didalam 

MaIl mempunyai pe.rnn yang sangat vital untuk mengendaIikan ataupun 

mengarahkan arus pergerakan manusm.Sirkulasi yang efektif dan eflSien 

akan memberikan suatu peJayanan kepada pengunjung daJam meJewati 

suatu ufUtan - urutan datam mngka pencapaian antar area. 
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3.6.1..	 Kecepatan Berjalaa 

Pada Data Arsirek Ernst Neufert meJ1ielaskan bahwa pada jalan yang datM 

baik didaJam maupWl diJuar ruangann, kec.epatan pergernkan manusia 

dipengaruhi oleh : 

a	 Maksud pejaJan kaf..; 

b.	 Usia 

c.	 Jenis lrelamin 

d.	 Betjalan sendiri atau berkelompok ( berkelompok relatlf lebih 

Jambat) 

e.	 Suhu udam ( orang cenderung beIjalan cepat saat suhu udara 

dingin) 

f.	 Membawa barang 

g.	 Kepadatan arus OIaIlg berjalan 

h.	 K.esesakan arus orang secara keseluruhan 

Akan tctapi secam luas pen~ dari luar sangat dominan dalam 

kaitannya dengan kecepatan pergerakan. Semakin banyak orang berjalan 

pada suatu area sirlrulasi ( kepadatan tinggi ) mala kecepatan yang 

ditimbulkan oleh pejaIan kaki tersebut akan semakin rendah. Rentang 

kerepatm bisa Jebib keciJ Jagi biJa kepadatm dan arus pejalan kalci 

bergerak kesatu arah. 

3.6.2.	 Standsr Rung Sb1mlasi 

Untuk aktifrtas yang sarna dengan kondisi yang berbeda, rnang sirlruIasi 

yang dibutuhkan menriJiki dimensi yang beJbeda. Misalnya dimensi ruang 
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sirkulasi untuk ruang retail area tidaklah sarna deogan dimensi ruang 

sirkulasi selao;ar malt Hal ini disebabkan oleh volume pengguna sirkuJasi:> 

pola pelb~rdkan )'ang teIjadi dan factor - factor lain yang mempengarubi 

3.6..3.	 Uknnn dan Krbutuban Gerak 

Pada buku "Data Arsjtek" Neufert telah memberikan standar ukunm dan 

kebutuban ruang geral untuk 5irkuJasi _ Ruang gernk yang dibutubkan 

seseonmg daJam aktifitas sjrlruJasj tidakJah sarna. 
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Gambai' 3.12. KebatabaD .Rwmg Genk DabJo SekdolDpok Orang 
Sumhn" : Enut. Nmm,. Arditallb.ca 

3.6.4.	 Dimensi Rung SirkuJasi 

Batas kol1disi arus orang beljaJan bebas kim - kim 3.3 orang / m. Pada 

kondisi yang Iebili padat menyebabkan orang tidak dapat berjalan dengan 

kecepatan biac;a atau tidak dapat mendahuJui oraang yang berjaJan lambat 

Kepadatan maksjmaJ yang digunakan untuk rnerancang ruang sirlmlasi 

bjasanya adaJab J.4 orang / metemya. DaJam kondisi inipun orang masib 
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berjalan dibawab kecepatan alarni dan kadang masih kurnng nyaman Wltuk 

gerak yang pendek. Dengan koridor yang Jebamya Jebih dari 1200 em 

kapasitas arus orang alan proporsionaJ terhadap Jebar tCn)CbuL Padaa 

kondisi yang lebih sempit Jagi~ dua orang befJXlpasan tidak akan 

mendahuJui dengaan mudah. 
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C-ambar 3.13. Kebutuhan Roang Cwt""nlk !\bnusia Sambil :!'fdangkah 
Sumber : Ernst Neuferl. Ardlilrd 'Data 
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Gambar 3.14. Kebutuhan RIUIBg (;erak Ihltuk Jinjiagan 
80mb«: Ernst Neufut. Archittd Data 

3.6.S. Sirlmlasi Bangunan MaD 

Bangunan Mall Sebagai bangunan komersial merupakan bangunan yang 

memiliki banyak. ruangan dengan intensitas pemakaian yang didasari oleh 

waktu - waktu tertentu yaitu menurut jadwal jam sibuk atau rush hour~ 

hingga tingkat kepadarnn dari waktu kewaktu tidaklah selalu sarna. PoIa 

sirlruJasi hiasanya memiJiki konfigul'3si 31ur gerak: hnier dengan mengik.-uti 
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pola pembentukan ruang - ruang pada area retail, seperti selasar yang 

berada disisi ruangan retail atau koridor yang diapit oleh ruangan retail 

tersebut JaJan - jaJan yang Jurus dapat menjadi unsur pengorg,anjsiT utama 

untuk satu deretan ruang - mang. Sebagai tambahan jalan dapat 

meJengkung, berbeJok atmpun membentuk l;saran ( loop ). 

Bentuk ruang sirkulasi untuk suatu bangunan akan san~t beragam 

walaupun memiliki fungsi yang sarna Bentuk sirkulasi tergantung pada : 

a.	 Adanya batasan jaJur sirkulasinya. 

b.	 Bentuk sirkulasi berkaitan dengan bentuk ruang yang 

dihubungkannya. 

c.	 Kualitas skal~ proPOCSl, pencahayaan dan pemandangan yang 

dipertegas. 

d.	 Bukaan - bukaan jalan masuk kedalamnya 

e.	 Pemnnya tecbadap perubahan ketinggian Zantaj dengan taDgg;t dan 

tanjakan. 

Kualitas skala I proporsi ( lebar dan tinggi ) suatu jalur sirkulasi hams 

sebanding dengan macam dan jumlah la1u ljntas yang ditampungnya, dan 

tujuan pelebaran suatu jalur sirkuIasi tidak. saja untuk menampung lebih 

banyak JaJu lintas tapi juga untuk menciptakan tempat - tempat 

pemberhent.ian, untuk beristirahat atau menikmati permmdangan. ( 

ArSitektur bentuk, ruang dan susunannya - DK. Ching ). 

KuaJitas sebuah jalursirkulasi pada sebuM Shopping Mall sangat erat 

kaitannya dengan jwnJah ruang yang diliubungkan dan volume pemakal 
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diseliap ruang - ruang tersebut JaJur sjrlmJasj pada bangunan - bangunan 

Shopping MaIl memiliki ciri -- ciri khusus yaitu adanya papan - papan 

prornosi, bangku - bangJm ternpat duduk - durluk, a1aupUD .arlanya kafe 

ditepi jalur sirkulasi. yang mana hal itu harns dijadikan suatu 

pertimbangan lain dalam hal menghitung lua')3.n jalur sirkula.-si, sehingga 

adanya hal - hal tersebut tadak mengurangj kapasitas jalur sirkulasi 

terhadap pengguna 

3.7.	 Pengertian Ruang Dalam 

Ruang datarn disini dapat diartikan sebagai wadah kegiatan yang berada 

dibawah amp. 

Definisi dari ruang dalam adalah suatu wadah yang dibatasi dengan bidang 

dasar ( lantai ), bidang vertical ( dinding ), dan bidang yang meJingkupinya 

( atap ), yang juga mempunyai bentuk, ukuran, warna" tekstur, serta 

kuaJita.~ lainnya yang men1,'llllgkapkao dan mewadafu suatu fWlgsi 

tertentu. ( Edward T. White, Ordering System : an introduction to 

architectural design" ]973. 

Prinsip - prinsip tata ruang dalam adalah : 

•	 Pcoporsi ( pelbandingan ukuran ) 

•	 Komposisi ( susunan I aturan, susunan antar komponen ruang. 

SDsunan antar pelengkap biasan, dan susunan antara unsure 

unsure ruang dalam ). 

•	 Balance ( keseimbangan ) 

- VernbI ( hiasan, pelengkap ruang, dan lain - lain) 
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- HorisontaJ (tata Jetak Jay out serta perabol) 

•	 [rama ( lreteraturan menunjukkan kemonotonan / statis. kctcraturan 

dan irarna menulijukkan kedinamisan J tidak monoton ) 

•	 Hannom I keselarasan ( ungkapan dengan bentuk, warna dan 

te1..st:ur ) 

•	 Kontras ( menghilangkan sifat yang monoton, ditunjukkuan dengan. 

bcntuk" wama dan tekstur ) 

3.7_1_	 Sifat Raang 

Secam garis besar sifat mang dibedakan atas 

1.	 Ruang nyata 

Yaitu. ruang yang <lapa! diukur secara. nyam dan bisa dirasakan 

keberadaannya karena bentukan dan beberapa bidang atau komp<men 

tertentu. Ada dua ruang nyata yaitu ruang tertutup dan TUang terbuka. 

Ruang yang mempunyai hubungan langsung dengan bagian tuar. ( 

Ibid) 

Bentuk rnang yang sederbana yang terdiri dari empat dinding, lantai 

dan langit - langit akan rnemberikan kesan kearah vertical atau 

hOlizontal. menyem.pitatau membebas luaskan.. (Frilz Wilkening. TaJa 

Rum,g. Kanisius. JaKorto). 

\ 
\ 

, .--y 

CO~OK ~()AlV.G NYATA 
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2. Ruang Abstrak
 

Yaitu ruang yang tidak ada batasnya dan tidak ada fakta yang nyata.
 

dan tidak mudah dipahami seCBrn visual oJeh setiap orang.. Untuk dapat
 

merasakan ruang abstrak., seseorang harns mempun~i kesadara~
 

kejeJian dan pengalaman tentang mang. (J. Pramudji Svptandar.
 

De.fain Interior, 1999)
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Kesan ruang dapatditentukan dengan lubang jendela.. yang bukan 

hanya berguna untuk jalan masuk sinar matahari atau untuk 

memandang kehl<'u dari dalam ruan.gan~ tetapi juga untuk memoorikan 

perasaan tedindung secara aktif dengan mata, bukan bany.1 seau-ll pasjf 

oleh dinding- dindind ruang. (Fritz Wilkenil1g. Tata Ruang) 


